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ABSTRAK

ALJURAIMY, Dr. A. Halil Thahir, M.HI., Dr. Wahidul Anam, M.Ag. : Hari Kebangkitan dalam
al-Qur’an: Telaah Surat al-Naba® Prespektif Magasid al-Shari‘ah, llmu al-Qur’an dan Tafsir,
Pascasarjana, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Kediri, 2019.

Kata Kunci: Hari Kebangkitan, Magasid al-Shari ‘ah, Surat al-Naba’.

Keimanan seseorang tidaklah selalu stabil dan konsisten. Terkadang seorang Muslim lupa akan
datangnya Hari Kebangkitan hingga terlalu fokus terhadap urusan dunia, bahkan sebagain dari
mereka memupuk sifat berlebih-lebihan. Surat al-Naba’ yang telah turun lebih dari 1400 tahun
yang lalu, menyimpan hikmah-hikmah tentang peringatan adanya Hari Kebangkitan. Tujuan
penelitian ini adalah menggali maqasid ‘ammah dan khassah yang terdapat dalam surat al-Naba’
dengan menggunakan metode ijtihad magasidi berbasis interkoneksitas maslahah. Sehingga
hikmah-hikmah yang terdapat dalam surat al-Naba’ dapat secara nyata dipraktikkan dalam
pelestarian al-kulliyat al-khams.

Surat al-Naba’ terdiri dari 40 ayat, berdasarkan susunan mushafi bernomor urut 78, terletak
setelah surat al-Mursalat dan sebelum surat al-Nazi’ah. Sedangkan menurut tartib nuzuli
Theodor Noldeke, surat al-Naba’ termasuk surat yang pada fase awal Makkah, dengan nomor
urut 33, setelah surat al-Mursalat dan sebelum surat al-Ghasiyyah. Kemaslahatan yang terdapat
dalam surat al-Naba’, kami gali dalam tiga tahapan, yakni menentukan maqgasid ‘ammah,
menarik al-kulliyat al-khams dan menginterkoneksikannya. Langkah-langkah ini, merupakan
modifikasi dari langkah-langkah ijtihad magasidi berbasis interkoneksitas maslahah. Sedangkan
upaya yang kami lakukan dalam menarik maqasid khassah surat al-Naba’ adalah melalui konsep
pengelompokkan ayat, yang dikembangkan oleh Abdullah Darraz. Setiap surat dalam al-Qur’an
tersusun dari tiga hal, mugaddimah, maqasid dan khatimah. Adapun penafsiran tiap-tiap
kelompok ayat, kami sandarkan kepada pemaknaan mufasir, seperti Ibnu Kathir, Sayyid Qutb
dan Quraish Shihab. Pengelompokkan ini bertujuan untuk membuktikan bahwa dalam suatu
surat, meskipun memiliki tema yang beragam, mempunyai satu pokok pikiran yang
menyatukannya. Pokok pikiran inilah yang kami maksudkan dengan magqasid ‘ammah surat.

Penelusuran yang kami lakukan menyimpulkan bahwa magasid ‘ammah dari surat al-Naba’
adalah peringatan tentang Hari Kebangkitan, sedangkan kemaslahatan yang bisa kami tarik
ialah, dhikr al-maut, al-‘adl fikrah fi wa‘idillah, pemeliharaan nafkah dan zuhAd Kelima
maslahah ini, mempunyai hubungan saling melengkapi dalam mengingatkan adanya Hari
Kebangkitan. Adapun magqasid khassah dari surat al-Naba’ tersiri dari empat bagian, yakni
peringatan terhadap orang-orang kufur, pembuktian adanya Hari Kebangkitan, deskripsi balasan
yang diterima oleh manusia dan penegasan bahwa manusia berada dalam Kekuasaan Allah.
Kelompok pertama merupakan mugaddimah, kelompok kedua dan ketiga adalah magasid dan
yang keempat merupakan khatimah.



ABSTRACT

ALJURAIMY, Dr. A. Halil Thahir, M.HI., Dr. Wahidul Anam, M.Ag. : Resurrection Day in the
Qur'an: Study of Surah al-Naba' Perspectives Maqasid al-Shari‘ah, Department of Study al-
Qur’an and Tafseer, Postgraduate, State Islamic Institute Kediri, 2019.

Keywords : Resurrection Day, Maqasid al-Shari ‘ah, Surah al-Naba'.

A person's faith is not always stable and consistent. Sometimes a Muslim focus too much on
world affairs and forgetting the coming of Resurrection Day. Surah al-Naba’ which had come
down more than 1400 years ago, holds wisdom about the announcement of the Resurrection
Day. The purpose of this study is to explore magqasid ‘ammah and khassah contained in the
surah al-Naba’ with method ijtihad maqasidi based on interconnection maslahah method. So the
wisdom that found in surah al-Naba, can be practiced in the preservation of a al-kulliyat al-
khams.

Surah al-Naba consists of 40 verses, based on the tartib mushafi sequence number 78, located
after the surah al-Mursalat and before the surah al-Nazi'ah. Meanwhile, according to tartib
nuzuli of Theodor Noldeke, surah al-Naba is a surah in the early phase of Mecca, numbered 33,
after surah al-Mursalat and before the surah al-Ghasiyyah. al-Maslahah contained in surah al-
Naba', we explore in three stages, namely determining the maqasid ‘ammah, drawing al-kulliyat
al-khams and interconnecting it. These steps are a modification of the steps of ijtihad maqasidi
based on interconnection maslahah. Whereas the efforts we made in attracting the maqasid
khassah surah al-Naba’ are through the concept of grouping verses, developed by Abdullah
Darraz. Each surah in the Qur'an is composed of three things, muqaddimah, maqasid and
khatimah. As for the interpretation of each group of verses, we rely on the meaning of the
interpreters, such as Ibn Kathir, Sayyid Qutb and Quraish Shihab. This grouping aims to prove
that in a surah, even though it has a variety of themes, it has one mind that unites it. The point of
this mind is what we mean by maqasid ‘ammah surah.

The search we conducted concluded that maqasid ‘ammah from surah al-Naba’ was a reminder
of the Day of Resurrection, while the maslahah that we could draw was, dhikr al-maut, al-‘ad]

fikrah fi wa‘idillah, nafagah and zuhd These five maslahah have complementary relationships
in reminding of the Resurrection Day. As for maqasid khassah, surah al-Naba’ is consists of
Jfour parts, warnings against kufr, proof of Resurrection Day, description of reply received by
humans and confirmation that humans are in the Hand of Allah. The first group is muqaddimah,

the second and third groups are maqasid and the fourth is khatimah.
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Puji syukur kehadirat Allah ‘Azza wajalla, atas rahmat, hidayah serta inayahnya yang
sangat melimpah ruah kepada seluruh makhluk di semesta alam. Dengan hanya rahmat serta
hidayah-Nya pula penulisan karya kami yang berjudul, Hari Kebangkitan dalam al-Qur’an:
Telaah Surat al-Naba® Prespektif Magasid al-Shari ‘ah, dapat terselesaikan dengan curahan kasih
sayang-Nya. Shalawat serta salam semoga tercurahkan kepada Rasulullah SAW beserta
keluarga, sahabat, dan orang-orang yang selalu berada di jalan-Nya. Semoga kita tergolong
orang-orang yang beriman dan mendapatkan syafa’at dari Beliau di akhirat kelak. Amin..

Penulis mengakui bahwa dalam menyelesaikan penulisan tesis ini tidak terlepas dari
bantuan berbagai pihak., maka dengan segala kerendahan hati penulis menyampaikan ucapan
terima kasih yang tiada batas kepada:

1. Bapak Dr. Nur Chamid, MM., selaku selaku Rektor Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Kediri.
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Negeri (IAIN) Kediri dan dosen pembimbing penulis, yang telah banyak memberikan
motivasi dan arahan demi terselesainya tesis ini.

4. Bapak Dr. Wahidul Anam, M.Ag., selaku Wakil Rektor III Institut Agama Islam Negeri
(IAIN) Kediri dan dosen pembimbing penulis, yang telah memberikan banyak semangat dan

bimbingan atas pengerjaan tesis ini.
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(IAIN) Kediri, yang telah menyampaikan pengajaran, mendidik, membimbing, serta
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memberikan dukugan dan semangat, serta istri penulis, Alfi Nashriya, yang selalu
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN

1. Huruf Transliterasi

| =a b =t o =aw
< =b b =z 9 =uw
ot ={ g = Lagi = ay
< =th z =gh L;T =iy
z =] b =f

r =h G =q

& =kh 8 =k

> =d J =1

> =dh ¢ =m

y =T J =n

5y =z 9 =W

o= =R » =h

» =sh g =’

T I

 =d

2. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap (shiddah), ditulis rangkap, kecuali untuk y ditulis dengan

menggabungkan i + y, ditambah macron di atas i, contoh :

el 856 ditulis ‘izzat al-Islam
L . ditulis ahmadiyah

3. Ta’ Marbutah di Akhir Kata
a. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap menjadi

bahasa Indonesia

dela> : ditulis jama ‘ah

X1V



b. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, ditulis t.

A dows : ditulis n7’matullih
AedV 8y ditulis zakat al-fitri

4. Vokal Pendek
Fathah ditulis a, kasrah ditulis i dan dammah ditulis u, masing-masing dengan huruf
tunggal.
5. Vokal Panjang

a panjang ditulis a, i panjang ditulis i dan u panjang ditulis u, contoh :

Olus Yt : ditulis al-insan
WY : ditulis a/-mustaqim
O gie 53-\ - ditulis a/-mu’minun

6. Vokal-Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan Apostrof (‘)

{,:uﬁ : ditulis a’antum

w
&

- }n . ditulis mu’annath

7. Kata Sandang Alif + Lam

Semua kata sandang ditulis al-, baik yang diikuti huruf Qamariyah maupun Shamsiyah,

contoh :
daald-| : ditulis al-jami ‘ah
PRAL - ditulis al-shi‘ah

8. Kata dalam Rangkaian Frase dan Kalimat

Ditulis kata per kata, contoh :

f%fg\ c;—:’» : ditulis shaykh al-Islam

9. Lain-Lain
Kata-kata yang sudah dibakukan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (seperti kata
[jmak, al-Qur’an, Hadits, dll.), tidak mengikuti pedoman transliterasi ini dan ditulis

sebagaimana dalam kamus tersebut.
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